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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Kantor Dinas Lingkungan Hidup 

 

 



54 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.1 penangkapan nyamuk menggunakan kelambu trap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.2 Hasil penangkapan nyamuk yang ditemukan 
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Gambar 7.3 Pemasangan alat Bg-trap untuk menangkap nyamuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.4 Penangkapan nyamuk menggunakan alat insect zooka 

 

 

 

 


